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A. Latar Belakang Masalah

Disiplin adalah suatu hal yang sangat penting bagi suatu instansi dalam
mempertahankan atau melangsungkan kehidupannya. Karena disiplin merupakan
suatu sikap untuk bertindak sesuai dengan ketentuan atau norma yang berlaku di
lingkungan instansi. Hal ini dikarenakan hanya dengan disiplin yang tinggi suatu
instansi dapat berprestasi tinggi.

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesedian seseorang menaati semua
peraturan instansi dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran
merupakan sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan arti kesediaan merupakan
suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan
seseorang yang sesuai dengan peraturan instansi baik yang tertulis maupun tidak
tertulis.

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para pimpinan untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan instansi dan norma-norma sosial yang

berlaku. Disiplin karyawan memerlukan alat komunikasi, terutama pada



peringatan yang bersifat spesifik terhadap karyawan yang tidak mau berubah sifat

dan perilakunya. Penegakan disiplin karyawan biasanya dilakukan oleh penyelia.
Sehingga seorang karyawan yang dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi
jika yang bersangkutan konsekuen, konsisten, taat asas, bertanggung jawab atas
tugas yang diamanahkan kepadanya. Semakin baik disiplin karyawan pada sebuah
instansi, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Sebaliknya, tanpa
disiplin karyawan yang baik, sulit bagi sebuah instansi mencapai hasil yang
optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Salah satu cara untuk mewujudkan disiplin kerja adalah dengan adanya
peraturan. Peraturan diperlukan untuk memberikan bimbingan dan pedoman bagi
karyawan instansi untuk menciptakan lingkungan yang baik di instansi.
Lingkungan yang baik akan meningkatkan motivasi kerja, moral kerja, efesiensi
dan efektivitas kerja karyawan.

Dalam kehidupan sehari-hari dikenal berbagai macam istilah disiplin seperti
disiplin diri, disiplin belajar dan disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan
kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan
bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-
aturan yang sudah ditetapkan.

Kedisiplinan harus tumbuh dari kesadaran pribadi seseorang dan bukan
karena dipaksa. Pembinaan disiplin harus diupayakan secara efektif dan efisien

agar bermanfaat bagi semua pihak baik karyawan maupun instansi. Instansi



berhak menuntut karyawan untuk berdisiplin kerja dan melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan, serta berkewajiban untuk memberikan balas jasa terhadap hasil
pekerjaannya. Dengan demikian tercipta suatu keteraturan dan keharmonisan
dalam lingkungan kerja.

Disiplin  menjadi kunci terwujudnya tujuan instansi, karyawan dan
masyarakat. Dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia
mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam
suatu organisasi instansi. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit
instansi untuk mewujudkan tujuannya.

Kekurangdisiplinan di dalam manajemen suatu instansi juga dapat
mengakibatkan kerugian bahkan jatuhnya instansi itu sendiri. Dari sisi karyawan
banyak yang melanggar disiplin, misalnya karyawan yang tidak tepat waktu
sehingga mengakibatkan meruginya instansi.

Produktivitas kerja karyawan dapat dicapai dengan Kkedisiplinan yang
tentunya akan mempengaruhi pula produktivitas instansi. Seorang karyawan
dikatakan disiplin, jika memenuhi tiga faktor, yaitu mentaati waktu Kkerja,
melakukan pekerjaan dengan baik dan mematuhi semua peraturan instansi dan
norma sosial. Bila instansi dapat menerapkan disiplin kepada karyawannya maka
dapat diharapkan produktivitas karyawan akan meningkat.

Banyak faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan suatu instansi
seperti kompensasi yang diterima karyawan, keteladanan dari pimpinan, kepastian

peraturan yang dapat dijadikan pegangan oleh karyawan, keberanian pimpinan



dalam mengambil tindakan, pengawasan pimpinan, perhatian pimpinan kepada
para karyawan dan berbagai kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya
disiplin.

Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima karyawan atas hasil kerja
karyawan tersebut pada instansi. Kompensasi bisa berupa fisik maupun non fisik
dan harus dihitung dan diberikan kepada karyawan sesuai dengan pengorbanan
yang telah diberikannya kepada instansi tempat ia bekerja.

Instansi dalam memberikan kompensasi kepada karyawan terlebih dahulu
melakukan penghitungan kinerja dengan membuat sistem penilaian Kinerja yang
adil. Sistem tersebut umumnya berisi kriteria penilaian setiap karyawan yang ada,
seperti jumlah pekerjaan yang diselesaikan, kecepatan kerja, komunikasi dengan
karyawan lain, perilaku, pengetahuan atas pekerjaan.

Kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para karyawan akan
mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila karyawan merasa bahwa kerja keras
yang dilakukannya akan mendapatkan balas jasa yang setimpal dengan jerih
payah yang telah diberikan pada instansi. Bila karyawan menerima kompensasi
yang memadai, maka mereka dapat bekerja dengan tenang dan tekun, serta selalu
berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi, bila karyawan merasa
kompensasi yang diterimanya jauh dari memadai, maka usaha kerja yang
dilakukan akan terganggu, dan berusaha untuk mencari tambahan penghasilan
lain di luar atau di dalam, sehingga menyebabkan karyawan sering mangkir, izin

ke luar, atau memanfaatkan pekerjaannya sebagai sarana untuk menambah



penghasilan. Oleh karena itu pemberian kompensasi yang mencukupi akan
membantu karyawan untuk bekerja dengan tenang. Karena dengan menerima
kompensasi yang wajar, kebutuhan primer mereka akan dapat terpenuhi.

Keteladanan dari pimpinan sangat penting, karena dalam suatu instansi semua
karyawan akan memperhatikan bagaimana pimpinan mampu menegakkan disiplin
dalam dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya dari ucapan,
perbuatan dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang telah ditetapkan.
Pimpinan merupakan contoh yang akan ditiru oleh bawahannya dalam bersikap.
Oleh sebab itu, bila seorang pimpinan menginginkan tegaknya peraturan disiplin
dalam instansi, maka ia adalah orang pertama yang mempraktekkan agar diikuti
oleh karyawan.

Pembinaan disiplin tidak dapat terlaksana dalam instansi apabila tidak ada
peraturan yang tertulis dan pasti untuk dijadikan pegangan oleh karyawan.
Disiplin tidak dapat ditegakkan apabila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan
instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan situasi. Dengan adanya
aturan tertulis yang jelas, karyawan akan mendapatkan kepastian mengenai
pedoman apa saja yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilaakukan. Sehingga
akan menghindarkan diri dari perilaku yang tidak sesuai dengan peraturan
tersebut.

Apabila ada karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian
dari pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran

yang telah dibuat. Melalui tindakan terhadap perilaku indisipliner, sesuai dengan



sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa terlindungi, dan berjanji
tidak akan berbuat hal yang serupa. Pada situasi demikian, maka semua karyawan
akan menghindari sikap yang melanggar aturan yang akhirnya akan menimbulkan
kerugian pada instansi. Demikian pula sebaliknya, apabila pimpinan tidak berani
mengambil tindakan, walaupun sudah jelas pelanggaran yang dibuat oleh
karyawan, maka akan berdampak kepada suasana kerja dalam instansi dimana
karyawan akan meragukan pentingnya berdisiplin di tempat kerja.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan instansi perlu adanya pengawasan
yang akan mengarahkan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan dengan tepat
dan sesuai dengan standar instansi. Dengan menyadari bahwa sifat dasar manusia
adalah selalu ingin bebas, tanpa terikat oleh peraturan, maka pengawasan
diperlukan demi tegaknya disiplin dalam suatu instansi.

Karyawan adalah manusia yang memiliki perbedaan karakter antara satu
dengan yang lain. Sebagai manusia, karyawan tidak hanya membutuhkan
penghargaan dengan pemberian kompensasi yang tinggi, tetapi juga
membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinan. Keluhan dan kesulitan mereka
ingin didengar dan dicarikan jalan keluarnya, dan lain sebagainya. Pimpinan yang
berhasil memberi perhatian yang besar kepada para karyawan akan menciptakan
disiplin kerja yang baik. Karena ia bukan hanya dekat secara fisik, tetapi juga
dekat secara batin. Pimpinan yang demikian akan selalu dihormati dan dihargai
oleh karyawan, sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi dan semangat kerja

karyawan.



Diciptakannya kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain, saling menghormati bila bertemu di
lingkungan kerja, Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya
sehingga karyawan akan turut bangga dengan pujian tersebut, saling
mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan yang berhubungan dengan nasib
dan pekerjaan mereka, dan memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kerja
kepada rekan sekerja dengan menginformasikan kemana dan untuk urusan apa
walaupun kepada bawahan sekalipun.

Berdasarkan pengamatan penulis di lingkungan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Pulogadung terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan disiplin
kerja karyawan yang secara tidak langsung menurunkan produktivitas atau kinerja
karyawan. Contohnya banyak karyawan yang datang terlambat, pengukuran
kinerja karyawan yang hanya dilihat dari absen dan pada jam-jam kerja sering
dipergunakan untuk hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian disiplin kerja karyawan pada kantor pelayanan pajak

pratama pulogadung jakarta.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah
yaitu:
1. Bagaimanakah Disiplin Kerja Karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Pulogadung?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Untuk menganalisis Disiplin Kerja Karyawan pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Pulogadung.
2. Manfaat Penulisan

2.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian
teoritis yang berkaitan dengan Disiplin Kerja Karyawan serta membuka
kemungkinan untuk penelitian lebih lanjut tentang permasalahan sejenis.

2.2 Manfaat Praktis

1.Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk menambah bahan wawasan yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti yaitu Disiplin Kerja Karyawan pada Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Pulogadung.



2. Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pulogadung mengenai pentingnya
penerapan disiplin kerja.
3. Bagi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta

Memperoleh bahan masukan dan umpan balik guna perbaikan dunia

pendidikan serta menambah referensi tentang disiplin kerja



